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ABSTRACT

This study aims to descibe the implementation of 5S culturebased child
frendly school program at SD Negeri Ngupasan. The type of research
used is evaluative with the CIPP evaluation metode and qualitative
describtive analysis method. Data were collected through observation,
documentation, and interviews. The results showed that the context
component which includes the vision, mission, goals, and SRA decree
already contains policies on anti-crime against children. The input
component includes the availability of facilities and infrastructure
according to the prerequisites of SRA and the concept of SRA learning
based on 5S culture is in accordance with the criteria of the SRA
guidebook. The process component regarding the participation of
students, the participation of external parties in facilitating and
supporting SRA activities, and the implementation of the SRA learning
process based on 5S culture has been carried out well. Thus, the
program produces a product component including Educators and
education personnel trained in knowledge of rights and have an SRA
work program. As well as the social development of students to
become more confident in their abilities and can be responsible for
the decisions they make.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program sekolah ramah anak berbasis budaya 5S di SD Negeri
Ngupasan. Jenis penelitian yang digunakan adalah evaluative
dengan model evaluasi CIPP dan metode analisis deskriptif
kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
komponen context yang memuat visi, misi, tujuan, dan SK SRA
sudah memuat kebijakan tentang anti kejahatan terhadap anak.
Komponen input meliputi tersedianya sarana dan prasarana sesuai
prasyarat SRA dan adanya konsep pembelajaran SRA berbasis
budaya 5S sudah sesuai dengan kriteria buku panduan SRA.
Komponen process tentang adanya partisipasi peserta didik,
partisipasi pihak eksternal dalam memfasilitasi dan mendukung
kegiatan SRA, seta pelaksanaan proses pembelajaran SRA berbasis
budaya 5S telah terlaksana dengan baik. Sehingga, program
menghasilkan kompon produk meliputi Pendidik dan tenaga
kependidikan terlatih pengetahuan tentang hak-hak dan memiliki
program kerja SRA. Serta adanya perkembangan psiososisal peserta
didik untuk menjadi lebih percaya diri terhadap kemampuan yang
dimiliki dan dapat bertanggungjawab atas keputusan yang diambil.
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Pendahuluan

Dewasa ini kejahatan dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Salah satau
tindak kejahatan dapat terjadi di lingkungan aman dan terdekat anak setelah keluarga yaitu
sekolah. Menurut Noer et al (2021) sekolah sebagai sentral lingkungan pembentuk generasi
bangsa yang semestinya menjadi tempat aman untuk belajar, bermain, dan mengenal lingkungan
justru menjadi ruang masalah terjadi. Dalam instansi pendidikan masih dijumpai prilaku sebagai
tindak kejahatan. Adanya kasus yanag dilakukan guru kepada peserta didik, kasus perkelahian
antar peserta didik berujung tragis, atau lain sebagainya hingga berdampak pada nama baik
instansi. Kasus-kasus seperti inilah yang kemudian menjadi dasar adanya sekolah ramah anak.

Berdasarkan data Kemenppa.go.id per Januari tahun 2024:

31

sp SLTP
SLTA Perguruan Tinggi B TK/PAUD

Gambar 1. Grafik Kasus Kejahatan Dalam Satuan Pendidikan di DIY Tahun 2024
Sumber (kemenpppa.go.id)

Berdasarkan data Kemenppa.go.id per Januari tahun 2024, menunjukkan bahwa fenomena
kejahatan terhadap anak pada jenjang TK/PAUD terjadi sebanyak 31 kasus, SD 109 kasus, SLTP
77 kasus, SLTA 164 kasus, dan perguruan tinggi sebanyak 69 kasus. Sekolah Dasar menunjukan
posisi ke 2 terbanyak sebagai tempat kejahatan terjadi. Oleh karena itu, penting adanya upaya
preventif sebagai strategi pemotong angka kejahatan terhadap anak terutama dalam lingkungan
sekolah.

Kebijakan sekolah ramah anak menjadi salah satu usaha preventif dalam mewujudkan
pemenuhan kebutuhan hak dasar anak. Menurut Sasmita and Wantini (2023) konsep sekolah
ramah anak harus memastikan bahwa anak bebas dalam mewujudkan potensi dirinya secara
maksimal tanpa rasa takut terhadap paksaan atau ancaman dari pihaklain. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan yang selama ini masih banyak berfungsi sebagai tempat pembelajaran ilmu
pengetahuan, harus mampu menumbuhkan karakter melalui budaya. Mengingat sebagian besar
waktu anak sebagai peserta didik telah dihabiskan di lingkungan sekolah. Maka peserta didik
dapat tumbuh dan berkembang dipengaruh adanya budaya di sekitar lingkungan.

Penelitian mengenai evaluasi sekolah ramah anak telah dilakukan salah satunya Banamtuan
(2019) dengan judul Evaluasi Program Sekolah Ramah Anak (SRA) Berbasis Nilai Di SD Inpress

Liliba Kota Kupang Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bawa pelaksanaan



program sekolah ramah anak terlaksana dengan baik dan menghasilkan program kerja melalui 12
alternatif pemecahan masalah dengan sasaran utama pada penerapan nilai-nilai kehidupan oleh
guru dan peserta didik. Kebaharuan dari penelitian ini adalah adanya inovasi penerapan nilai
budaya 5S dalam aspek proses program sekolah ramah anak di SD Negeri Ngupasan Yogyakarta.
Dalam proses pelaksanaan, konsep sekolah ramah anak di SD Negeri Ngupasan Yogyakarta
diwujudkan dalam penerapan nilai budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) pada
aktivitas pembelajaran sebagai keunikan sekolah dengan sekolahlain.

Dengan latar belakang tersebut maka penting untuk dilakukan sebuah penelitian untuk
mengetahui evaluasinya. Selanjutnya, hasil evaluasi program digunakan sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan tindak lanjut atau untuk melakukan pengambilan keputusan berikutnya.
Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan oleh penulis dapat berupa merevisi program,

melanjutkan program, atau menyebarluaskan program.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian evaluatif, dengan
metode deskriptif yang menerapkan model CIPP. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi
program sekolah ramah anak berbasis budaya 5S di SD Negeri Ngupasan. Model evaluasi yang
digunakan meliputi evaluasi Context, Input, Process, Product dari pelaksanaan program ramah
anak yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan memeperhatikan komponen SRA, yaitu:
(a) Kebijakan Sekolah Ramah Anak, (b) Sarana dan prasarana, (c) Konsep pembelajaran, (d)
Partisipasi peserta didik, (e) Partisipasi orang tua/walu, lembaga masyarakat, dunia usaha,
pemangku kepentingan lainnya, dan alumni, (f) Pelaksanaan proses pemebelajaran, (g) Pendidik
dan tenaga kependidikan terlatih pengetahuan tentang hak-hak anak, dan (h) perkembangan
psikososial peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian, observasi dilakukan dengan cara melihat,
mengamati, dan mencatat peristiwa yang terjadi berkaitan dengan program sekolah ramah anak.
Adapun objek observasi pada penelitian ini yaitu lingkungan, keadaan SD Negeri Ngupasan, dan
kegiatan yang berkaitan dengan program sekolah ramah anak berbasis budaya 5S. Wawancara
yang digunakan yaitu semi terstruktur. Subek wawancara sebagai informan penelitian
diantaranya: 1) Kepala sekolah, 2) Koordiator tim sekolah ramah anak, 3) 2 orang guru, dan 4) 2
orang peserta didik. Selain wawancara dan observasi, data dapat diperoleh juga dengan cara
menelaah dokumen. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian yaitu triangulasi berupa
triangulasi Teknik dan sumber. Selain itu, Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.



Hasil dan Pembahasan
Aspek Context

Berdasarkan buku pedoman SRA Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020), komitmen sekolah
dalam bentuk visi, misi, tujuan, dan SK internal yang memuat kebijakan anti kejahatan terhadap
anak di SD Negeri Ngupasan telah terpenuhi dengan baik. Visi SD Negeri Ngupasan yaitu
mewujudkan insan cerdas, terampil berdasarkan imtak dan iptek serta berkarakter yang
berbudaya dan berwawasan lingkungan. Sedangkan Visi yang mencangkup komitmen sekolah
terhadap kebijakan anti kejahatan terhadap anak terletak pada point F, memupuk atau
menumbuhkembangkan rasa cinta terhadap sesama manusia dan lingkungannya melalui aktivitas
di sekolah. Kalimat memupuk rasa cinta terhadap sesama manusia dan lingkungan menjadi point
implementasi SD Negeri Ngupasan dalam memberikan komitmen kebijakan terhadap anak, yaitu
dengan menciptakan lingkungan aman, inklusif, dan peduli terhadap kesejahteraan bersama.
Sehingga, untuk mengimplementasikan misi menjadi lebih baik. Misi diperinci dalam bentuk
tujuan sekolah sebagai langkah-langkah spesifik untuk mewujudkan visi.

Tujuan yang dimiliki SD Negeri Ngupasan kaitannya dengan kebijakan anti kejahatan
terhadap anak terletak pada point E, Meningkatkan simpati dan empati peserta didik dalam
kepedulian sosial. Point G, Menerakan pondasi gotong riyong dalam kegiatan kelas hingga
sekolah. Point K, Membentuk perilaku peserta didik yang peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
Serta dalam tujuan jangka panjang point A, Merancang pembelajaran dengan model pembelajaran
yang menjadi ciri khas sekolah yaitu sekolah adiwiyata, sekolah ramah anak, sekolah berbudaya,
sekolah tanggap bencana, dan sekolah berbasis kesatuan dalam kebhinekaan. Tidak hanya itu
saja, bentuk keseriusan juga diwujudkan oleh SD Negeri Ngupasan dengan memberikan legalitas
melalui Surat Keputusan Walikota Yogyakarta No.217 tahun 2017 tentang penetapan SRA di
Yogyakarta. Surat tersebut menetapkan bahwa SD Negeri Ngupasan secara resmi memiliki
predikat ramah anak. Dengan memiliki SK ini, sekolah dapat menunjukkan bahwa keputusan dan
kebijakan yang dibuat memiliki legtimasi dan diakui secara resmi. Sehingga, sekolah dapat
melaksanakan program dengan percaya diri sesuai kriteria dan peraturan yang berlaku.

Aspek Input
Sarana dan Prasarana

Sebelum melaksanakan program sekolah ramah anak sesuai buku pedoman SRA oleh Deputi
Tumbuh Kembang Anak (2020), sekolah sekurang-kurangnya harus memiliki fasilitas berupa
layanan kesehatan, kantin sehat, kamar mandi, ruang kelas, serta tempat ibadah. Tanpa adanya
sarana dan prasarana yang memadai, pelaksanaan program dapat menjadi terhambat atau
bahkan tidak mungkin dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan penelitian Nurmadiah (2018) yang

menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai berpengaruh pada kesesiapan sekolah



melaksanakan kegiatan. Sekolah dapat dinilai baik dari kelengkapan sarana dan prasarana yang
dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitain yang dilakukan, SD Negeri Ngupasan telah menyediakan fasilitas
sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan program. Sarana dan prasarana tersebut
meliputi ruang UKS, kantin sehat, kamar mandi, ruang kelas, dan tempat ibadah. Meskipun terkait
ruang ibadah, sekolah hanya menyediakan 2 ruangan untuk 4 macam agama yang ada. Dari
temuan tesebut dapat disimpulkan bahwa SD Negeri Ngupasan telah memenubhi kriteria evaluasi
input sesuai buku pedoman SRA oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020).

Konsep Pembelajaran Berbasis Budaya 55

Konsep pembelajaran menjadi salah satu apek krusial yang perlu dipertimbangkan sebelum
melaksanakan kegiatan. Menyusun konsep pembelajaran dalam bentuk RPP menjadi salah satu
langkah dalam memastikan bahwa pembelajaran dapat berlangsung secara lebih terstruktur
sesuai kebutuhan peserta didik. Sebagaimana disoroti dalam penelitian Abdullah (2021), bahwa
RPP berperan sebagai alat strategis untuk memberikan pembelajaran yang terbaik bagi peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitain yang dilakukan, SD Negeri Ngupasan telah memenuhi
komponen input dengan baik sesuai kriteria buku pedoman SRA oleh Deputi Tumbuh Kembang
Anak (2020). Dengan membuat rancangan konsep pembelajaran berbasis budaya 5S melalui
pembuatan RPP atau modul aja. RPP atau modul ajar dibuat dengan konsep sekolah ramah anak
berbasis budaya 5S menjadi ciri khas yang membedakan, sekaligus bentuk implementasi dari
budaya yang telah lama menjadi bagian dari sekolah. Meskipun dalam pembuatanya, sekolah
belum memberikan bimbingan secara khusus. Guru secara inisiatif berkolaborasi membantu satu
sama lain dalam pembuatan RPP. Guru secara mandiri belajar dari materi yang telah ada
kemudian dimodifikasi sesuai kebutuhan kelas.

Aspek Process
Partisipasi Peserta didik

Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk bermain, belajar, dan memilih
ekstrakulikuler menjadi bentuk partisipasi mereka dalam melakanakan program sekolah ramah
anak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, SD Negeri Ngupasan telah mendukung
dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam program, yaitu
dengan memberikan kebebasan bermain dan membuat kelompok belajar dengan sebaya,
termasuk keikutsertaan peserta didik dalam berdiskusi di kelas, membuat kelompok, serta
menentukan kegiatan ekstrakulikuler sesuai minat dan bakat.

Berdasarkan penyataan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa SD
Negeri Ngupasan telah memenuhi evaluasi proses program sekolah ramah anak dengan baik

sesuai sesuai kriteria buku pedoman SRA oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020).



Melaksanakan aspek partisipasi peserta didik dengan memberikan kebebasan bermain dan
belajar dengan teman sebaya, seerta peserta didik diberikan kebebasan memilih ektrakulikuler
sesuai minat dan bakatnya

Partispasi orangtua/wali, lembaga, masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan
lainya, alumni

Sekolah merupakan lembaga kompleks dengan banyak komponen. Sudah menjadi tugas
bersama seperti waarga sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk berperan menjadi mitra
membantu anak-anak tumbuh dewasa melalui proses pendidikan. Mengacu pada buku SRA oleh
Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020), partisipasi aktif orangtua/wali, lembaga, masyarakat,
dunia usaha, pemangku kepentingan lainya, dan alumni dapat dianggap sebagai mitra yang
berpotensi untuk mendukung pelaksanaan program. Dengan keterlibatan dan dukungan yang
diberikan, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusi dan dapat memenuhi
kebutuhan pelaksanaan program. Sebagaimana disoroti dalam penelitian Supardi (2023), bahwa
kemitraan memiliki peran dalam membentuk eskosisitem pendidikan yang dapat mendorong
tumbuh kembang karakter dan budaya bagi warga sekolah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
SD Negeri Ngupasan telah berhasil memenuhi komponen evaluasi proses sesuai kriteria yang
tercantum dalam buku pedoman SRA oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020).

Pelaksanaan Proses Pembelajaran berbasis budaya 5S

Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis budaya 5S menjadi salah satu komponen
penting evaluasi proses pelaksanaan program sekolah ramah anak. Berpedoman pada buku SRA
oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020), SD Negeri Ngupasan telah melaksanakan aktivitas
pembelajaran dengan prinsip tidak bias gender, inklusif, memperhatikan hak anak, dan adil yang
di integrasikan dengan bentuk tidak membedakan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
menghidari kata-kata kasar dalam kelas. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di SD Negeri
Ngupasan juga dilakukan dengan mengimplementasikan budaya 5S yang terintegrasi dalam RPP
atau modul ajar. Dengan mengacu pada konsep RPP dan modul ajar berbasis budaya 5S, kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan mempertimangkan sikap, perilaku, dan interaksi dalam proses
belajar. Sebagai contoh, siswa tersenyum dan menyapa teman saat masuk ke dalam kelas. Proses
pembelajaran dimulai dengan salam atau sapaan hangat. Serta, ketika ada materi yang tidak
dipahami, siswa dapat bertanya dengan bahsa yang sopan dan santun.

Dengan mengimplementasikan budaya dalam pembelajaran, guru secara tidak langsung
telah berperan dalam membantu anak untuk mengembangkan keterampilan sosial, rasa percaya
diri, dan tanggung jawab. Sejalan dengan temuan penelitian Jalal (2022), bahwa implentasi
budaya dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan psikososial peserta didik
khususnya pada tahap Industry vs Inferiority. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa SD Negeri

Ngupasan telah memenuhi komponen evaluasi proses sesuai Kkriteria buku pedoman SRA Deputi



Tumbuh Kembang Anak (2020).

Aspek Product

Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak serta memiliki program kerja
khusus sekolah ramah anak

Sebagai pihak yang berpengaruh dalam melaksanakan program SRA di sekolah. Pendidik
dan tenaga kependidikan harus memiliki pengetahuan tentang hak-hak anak dalam menjalankan
program, sesuai kriteria dalam buku panduan SRA Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pendidik dan tenaga kependidikan di SD
Negeri Ngupasa telah terlatih pengetahuan tentang hak-hak anak melalui kegiatan pelatihan yang
dilakukan bersama KPAD Yogyakarta. Pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan tersebut
kemudian diaplikasikan dalam bentuk program kerja tahunan SRA sebagai racangan tindak lanjut
pelaksanaan program. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hasanah (2022), yang
menekankan bahwa program tahunan dapat berfungsi sebagai alat strategis sekolah dalam
mengelola operasional agar tujuan program dapat dicapai dan berkontribusi meningkatkan
kualitas pendidikan yang disediakan.

Berdasarkan temuah hasil penelitian yang telah dilakukan, maka SD Negeri Ngupasan telah
memenuhi komponen produk sesuai kriteria buku pedoman SRA oleh Deputi Tumbuh Kembang
Anak (2020). Dengan melaksanakan aspek pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak anak,
serta memiliki program kerja sekolah ramah anak yang kemudian direalisasikan untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Perkembangan Psikososial Anak

Peserta didik sebagai subjek yang menjadi fokus utama suatu program di sekolah.
Perkembangan peserta didik menjadi salah satu kriteria keberhasilan program yang telah
dilaksanakan, sesuai buku panduan SRA Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020). Berdasarkan
hasil penelitian yang didapatkan, pekembanagn peserta didik di SD Negeri Ngupasan terjadi
melalui pelaksanaan program sekolah ramah anak berimplentasi budaya 5S. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa, peserta didik mengalami perkembangan dalam bentuk seperti, anak mulai
terlihat lebih ramah, sopan, dan sering menyapa teman serta guru dengan senyum. Bahkan dalam
proses pembelajaran, peserta didik juga menunjukkan sikap lebih aktif berdiskusi dan berani
bertanya.

Selaras dengan salah satu teori perkembangan psikososial erik erikson, khususnya dalam
tahap Industry vs Inferiority, perubahan yang terjadi pada peserta didik di SD Negeri Ngupasan
telah mencerminkan peningkatan kompetensi dan rasa percaya diri. Dari yang sebelumnya
peserta didik ragu untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas, Namun setelah pelaksanaan

program. Peserta didik mulai menunjukka keberaniannya untuk mengajukan pertanyaan dan



terlibat aktif dalam berdiskusi. Lebih lanjut, peserta didik juga terlihat lebih ramah dan sopan,
sering menyapa teman dan guru dengan senyuman yang menunjukkan peningkatan
keterampilan sosial. Peserta didik merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berinteraksi
bersama orang lain. Sehingga, berdasarkan pembahasan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa evaluasi produk dengan kriteria perkembangan psikososial peserta didik sesuai buku
pedoman SRA Deputi Tumbuh Kembang Anak (2020).

Simpulan

Evaluasi program sekolah ramah anak berbasis budaya 5S sesuai buku pedoman SRA Deputi
Tumbuh Kembang Anak di SD Negeri Ngupasan telah terpenuhi dengan baik. . Pada aspek context,
SD Negeri Ngupasan telah memiliki kebijakan anti kejahatan terhadap anak melalui dokumen
tertusis visi, misi, tujuan, dan SK SRA. Pada aspek input, tersedianya fasilitas sarana dan
prasarana yang sesuai prasarat SRA dan sekolah sudah memeiliki konsep pembelajaran SRA
bebasis budaya 5S. Pada aspek process, partisipasi peserta didik telah dilakukan dengan
memeberikan kebebasan bermain dan belajar, serta kebebasan memilih ektrakulikuler.
Partisipasi pihak ekternal seperti KPAD Yogyakarta, Rumah Sakit Yogyakarta, puskesmas, dan
orang tua juga telah berperan dalam pelaksanaan program. SD Negeri Ngupasan juga telah
melaksanakan pembelajaran SRA berimplemtasi budaya 5S melalui konsep belajar tidak bias
gender, inklusif, memperhatikan hak-hak anak, adil, dan dilakukan dengan penuh kasih sayang
yang berimolementasi budaya 5S pada aktivitas sehari-hari di sekolah.

Pada aspek Produk pendidik dan tenaga kependidikan telah terlatih hak anak dengan adanya
pelatihan. Sekolah juga telah mengimplementasikan program kerja tahunan sebagai tindak lanjut
dari program SRA. Selain itu, penerapan budaya 5S dalam kegiatan sehari-hari di sekolah telah
berdampak positif pada perkembangan psikososial peserta didik. Dengan demikian SD Negeri
Ngupasan telah menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung hak-hak anak dan

perkembangan psikososial sesuai pedoman buku SRA Deputi Tumbuh Kembang Anak.
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